Abstrak

Tesis dengan judul “Putusan Pengadilan Agama tentang Hibah Pengganti
Waris  Perspektif ~ Magashid ~ Syari’ah  (Studi Putusan ~ Nomor:
2217/Pdt.G/2019/PA.Mr dan Putusan Nomor: 0665/Pdt.G/2014/PA.Pra)” ini ditulis
oleh Adella Dewi Nur’aini dengan Pembimbing Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor,
M. Ag dan Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.I, M.Hum.

Kata Kunci : Putusan, Hibah Pengganti Waris, Magashid Syari’ah

Hibah dapat menjadi cara alternatif orang tua memberikan harta warisan
kepada anaknya saat ia masih hidup. Hal ini dikarenakan tiap keluarga memiliki
cara pandang berbeda dengan faraid. Namun setiap keputusan sudah semestinya
memiliki pro dan kontra. Seperti halnya yang terjadi pada putusan nomor
2217/Pdt.G/2019/PA.Mr dan putusan nomor 0665/Pdt.G/2014/PA.Pra tentang
penarikan hibah.

Fokus dalam penelitian ini adalah tentang kebebasan hakim dalam
memutuskan perkara dalam masalah penarikan hibah sebagai pengganti waris,
padahal pada dasarnya hibah tidak boleh dibatalkan atau ditarik kembali, kecuali
terjadi 3 hal yang memungkinkan adanya pembatalan tersebut yang telah diatur
dalam Pasal 1688 KUHPerdata. Maka dari itu, timbullah pertanyaan penelitian
sebagai berikut: (1) Bagaimana perbedaan pertimbangan hakim tentang perkara
hibah pengganti waris pada putusan Nomor: 2217/Pdt.G/2019/PA.Mr dan putusan
Nomor:  0665/Pdt.G/2014/Pa.Pra? (2) Bagaimana  putusan  Nomor:
2217/Pdt.G/2019/PA.Mr dan putusan Nomor: 0665/Pdt.G/2014/Pa.Pra ditinjau dari
magqashid syari’ah lbnu Asyur?

Tesis ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis
normatif dan studi putusan untuk mengetahui perbedaan hakim dalam memutuskan
perkara. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode library research, yaitu
studi kepustakaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hakim memutuskan perkara
berdasarkan pertimbangan yuridis, sosiologis, dan filosofis. (2) Ditinjau dari
perspektif maqashid syari’ah lbnu Asyur, putusan hakim dalam perkara hibah
pengganti waris antara Putusan Nomor 2217/Pdt.G/2019/PA.Mr Dan Putusan
Nomor: 0665/Pdt.G/2014/Pa.Pra mengandung kemaslahatan sesuai 5 konsep
magashid syari’ah Ibnu Asyur berupa fitrah, toleransi, maslahah, musawwah, dan
kebebasan. Karena magqashid syari’ah memberikan pandangan bahwa hibah dari
orang tua kepada anaknya memang dapat menjadi cara alternatif bagi orang tua
mewariskan hartanya, namun anak juga tidak boleh semena-mena hingga
melanggar perjanjian hibah tersebut agar tidak merugikan pihak lain.
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Abstract
This thesis is entitled "Decision of the Religious Court regarding
Replacement Grants for Inheritance from Magashid Syari'ah Perspective (Study of
Decision  Number:  2217/Pdt.G/2019/PA.Mr  and  Decision  Number:
0665/Pdt.G/2014/PA.Pra)" written by Adella Dewi Nur'aini with supervisor Dr. H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag and Dr. Zulfatun Ni'mah, S.H.l, M.Hum.
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Gifts can be an alternative way for parents to give inheritance to their children
while they are still alive. This is because each family has a different perspective on
faraid. However, every decision should have pros and cons. As happened in
decision  number  2217/Pdt.G/2019/PA.Mr  and  decision number
0665/Pdt.G/2014/PA.Pra regarding withdrawal of grants.

The focus of this research is on the judge's freedom in deciding cases
regarding the withdrawal of a gift as a substitute for inheritance, even though
basically a gift cannot be canceled or withdrawn, unless 3 things happen that make
cancellation possible which are regulated in Article 1688 of the Civil Code.
Therefore, the following research questions arise: (1) What are the differences in
the judge's considerations regarding the case of grant of replacement heirs in
decision ~ Number:  2217/Pdt.G/2019/PA.Mr  and  decision  Number:
0665/Pdt.G/2014/Pa .Pre? (2) How can decision Number: 2217/Pdt.G/2019/PA.Mr
and decision Number: 0665/Pdt.G/2014/Pa.Pra be viewed from Ibn Asyur's
magashid syari'ah?

This thesis uses qualitative research with a normative juridical approach and
decision studies to determine differences in judges in deciding cases. The data
collection technique uses the library research method, namely library study.

The results of this research show that: (1) judges decide cases based on
juridical, sociological and philosophical considerations. (2) Viewed from the
perspective of Ibn Asyur's magashid syari'ah, the judge's decision in the case of
grant  of  replacement inheritance  between Decision Number
2217/Pdt.G/2019/PA.Mr and Decision Number: 0665/Pdt.G/2014/Pa.Pra contains
benefit in accordance with Ibn Assyur's 5 magashid shari‘ah concepts in the form
of fitrah, tolerance, maslahah, musawwah, and freedom. Because magashid sharia
provides the view that gifts from parents to their children can indeed be an
alternative way for parents to inherit their assets, but children should not be arbitrary
to the point of violating the gift agreement so as not to harm other parties.
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